MAKALAH KONASPI 6 BALI

MENINGKATKAN KUALITAS GURU DAN DOSEN DALAM
MENGAJAR MELALUI PENDIDIKAN NILAI

Oleh:
SOFYAN SAURI*

PENDAHULUAN

“SesungguhnyaAku telah menciptakan hamba-hamba Ku dalam keatiaas,
suci, dan bersih. Kemudian datanglah syetan yangggedincirkan mereka dan
menyesatkannya dari kebenaran agama mereka’(AthadBalam konteks lain
diungkapkan pula bahwa “Sebenarnya sifat-sifat byeaing timbul dari diri anak bukanlah
lahir dari fitrah mereka. Sifat-sifat tersebut tama timbul karena kurangnya peringatan
sejak dini dari orang tua dan para pendidik. Semdkiwasa usia anak, semakin sulit pula
baginya untuk meninggalkan sifat-sifat buruk. Badnysekali orang dewasa yang
menyadari sifat-sifat buruknya, tetapi tidak mammpengubahnya, karena sifat-sifat buruk
yang sudah kuat mengakar di dalam dirinya, dan awerkebiasaan yang sulit untuk
ditinggalkan. Maka berbahagialah para orang tuag yafalu memperingati dan mencegah
anaknya dari sifat-sifat buruk sejak dini, karenanghn demikian, mereka telah
menyiapkan dasar kuat bagi kehidupan anak dimasagla

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untkujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secétid mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukarirdia, masyarakat, bangsa dan negara
Untuk hal tersebut seminar ini mengusung ke arahilpean yang terpuji, arif dan
membanggakan, bagaimana mengumpulkan yang tersem@kambung yang terputus dan

menyatukan yang tercerei melalui semitidfeninghathan Kualitas Gurw dan Dosen Dalam
Mengajan Melakui Perdididar Nilai". Penulis mengajak bertafakkur dan berintrospeksi di

kiranya semua yang hadir dapat memperoleh hidagahaiifig-Nya melalui tema
"Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran’ yang dilengkapi dengan (1) Sejarah
Perkembangan Pendidikan Nilai (Umum dan di Indonesia).(2) Relevansi Pendidikan Nilai
tethadap Pengembangan SDM Peserta didik yang berkualitas. (3). Arah, Program dan Tujuan
Pendidikan Nilai di Sekolah.(4). Pendekatan, Metode, strategi dan Teknik Pembelajaran Nilai

! Ketua Program Studi Pendidikan Umum/Nilai Sekdtalsacasarjana UPI Bandung
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di Sekolah yang Efektif. (5). Model dan Pola Evaluasi/Penilaian Pendidikan Nilai di Sekolah.

(6). Format dan Tsian Panduan Workshop Membangun Karakter Bangsa melalui Pendidikan
Nilai.

Dari mimbar yang terhormat ini, penulis mengajak kepada semua yang hadir untuk
berharap dan berdo’a kepada Tuhan Pemelihara Makhluk-Nya, Yaa Robbanaa semoga
kegiatan ini dapat membuahkan hasil yang maksimal, pemikirkan yang tajam, tepat, akurat,
mantap yang sadida, karima, layyina, maishura, dan baligho, untuk dapat melahirkan generasi
penerus yang cerdas otaknya, lembut hatinya, dan terampil tangnnya. Secerdas orang Jerman,

selembut kota mekkah, dan terampil tangannya seterampil orang Jepang . Negara Indonesia
tercinta segera bangkit menjadi Negara yang baldatus WM warobbusn MM )
barbunallol. wari' mal wadid si'mal monlis wori' mavmaddin. Amiin.

1. Sejarah Perkembangan Pendidikan Umum/Nilai

Historis perkembangan Pendidikan Nilai tidak lepdari lahirnya konsep
Pendidikan UmumGeneral Education Fenomena spesialisasi dan fragmentasi kurikulum
yang berlebihan, studi-stutiberals yang cenderung sangat teknis, dan kekurangpedulian
pada persoalan-persoalan kemanusiawian yang ledildasar telah memicu pemikiran ke
arah pengembangan pendidikan umum. Pendidikan urataa general education
merupakan suatu istilah yang telah dimulai dipeakean di Amerika Serikat pada akhir
abad ke-19 dan lebih berkembang lagi setelah meéinadhad ke-20, sebagai reaksi
terhadap munculnya over spesialisasi yang berlabiiaR McConnel (1952:2) dalam
Sumariah (2004:54) menyatakan :

“General education was e reaction againts overspegion, against imbalance
between the pursuit of special interest and thaimtent of the broad cultivation that the
liberally educated man was traditionally =~ expectied posses. It was a reaction, too,
againts the pragmentation of the curriculum ande thdisunity in the student’s
educational experience that were the inevetablacemitants of the vast increase in
specialized knowledge......general education wad @nreaction againts formalism in
liberal education”.

Timbulnya spesialisasi yang berlebihavédrspecialization seperti dikemukakan
di atas antara lain telah mengakibatkan masalaldatasteknis sering mengalahkan
pertimbangan-pertimbangan manusia dan pendidikaig yebih bersifat teknis kurang

relevan dengan masalah-masalah kemanusiaan yau@nfiemtal. Pendidikan menjadi

2



lepas kontak dengan spirit kemanusiawian, pelaksapandidikan yang asal saja, sangat
baku, dan sangat teknis, telah mengakibatkan timyaulberbagai masalah dalam
kehidupan umat manusia. Masalah ideologi, sosialitip ekonomi, keamanan, dan

sebagainya terus berkembang semakin rumit dan taukg dapat diatasi. Arogansi

disipliner sebagai akibat overspesialisasi dan &isme, dengan pendekatan
monodisiplinernya dalam mengatasi berbagai masdialak hanya kurang mampu

mengatasi berbagai masalah melainkan seringkalarmatenambah masalah-masalah
baru. Padahal, pendidikan pada hakikatnya merupakatu proses interaksi edukatif
yang berlandaskan kemanusiaan. Oleh karena ittleprkemajuan ilmu dan teknologi

secanggih apapun, peranan pendidik sebagai sundyer wohanusia pendidikan tetap

memegang kunci yang strategis.

Akibat pendidikan spesialistik yang tidak dilandakh pendidikan yang baik akan
membuat para lulusannya mudah sekali kehilangant@asinya dalam kehidupan nyata.
Mereka tidak dapat menangkap makna yang terkandatagn realita kehidupan nyata.
Kepemilikan pengetahuan yang tidak bermakmagninglesknowledgé tak bermanfaat
dan hanya akan menjadi beban hidup, tetapi selyalikpengetahuan yang bermakna
(meaningfullknowledge memiliki fungsi dalam kehidupan yang penuh denbarbagai
ketimpangan, pertentangan dan kemajuan yang cargleranjadikan manusia kehilangan
makna hidupnya. Pendidikan umum menurut McCondala(n Henry,1952:4) adalah
pendidikan yang berfungsi mempersiapkan generaslamuntuk memasuki kehidupan
secara memuaskan, terutama dalam menghadapi masasalhah yang bersifat pribadi
dan sosial agar dapat hidup layak pada waktunya.

Pada lingkup yang lebih sempit banyak lulusan ylamgng mampu menghadapi
(berbagai tantangan dan tentangan), hidup dasoavi¢e, dan menghidupi (berperan dan
mempengaruhi) dunia yang mereka huni. Indikatoragalah tidak sedikit lulusan yang
berkepribadian lemah, kurang matang, kurang marsirmasalah, dan sakit.

Kekurangmampuan lulusan dalam menghadapi hidupngarghidupi dunia yang
mereka huni itu karena kepribadian mereka tidakh ulagi sebagai akibat adanya
kekurangtepatan dalam mendidik (jika tidak dikatakeesalahan dalam mendidik).
Kekurangtepatan dan kesalahan mendidik terjadinkakekurangtepatan dalam memilih
dan menerapkan teori penididikan. Apalagi teorritgmendidikan yang mendominasi
praktek pendidikan di dunia banyak yang dibangunltssil uji-coba pada binatang, yang
belum tentu sesuai untuk dijadikan landasan pekalidsebagai upaya memanusiawikan

manusia.



Pendidikan umum mempersiapkan generasi terdidik dgpat hidup aktif dan
bemanfaat baik sebagai anggota keluarga, angkatgam yang dapat melakukan kegiatan
dalam bermacam-macam pekerjaan, maupun sebagaa wagara yang dapat melakukan
pengembangan individu untuk berdaya cipta, penutgate kebahagiaan atau kepuasan

serta terintegrasi sebagai tujuan hidup manusia.

Dalam Pendidikan Umum setidaknya terdapat empatyhaly interdefendensi
dalam mengantarkan manusia yang manusiawi yaituganfa, Filsafat, Nilai, dan
Sosiologi. Maka Pendidikan Nilai merupakan salatu stimensi dari Pendidikan Umum
dan keempat hal itu telah menjadi bidang kajian skotrasi pada Program Studi

Pendidikan Umum Sekolah Pascasarjana UPI.

Dalam kajian filsafat, nilai merupakan tema barladafilsafat aksiologi. Cabang
filsafat yang mempelajarinya, muncul untuk pertdwknya pada paroh kedua abad ke-19
(Frondizi, 2001:1). Semenjak zaman Yunani purbea filosof telah menulis teori tentang
problema nilai. Pada dasarnya dalam persfektifisi@endidikan nilai lahir 14 abad yang
silam, bersamaan dengan lahirnya Islam yang dibawakeh Rasulullah saw. Walaupun
waktu itu namanya tidak populer dengan istilah diil Bahkan jauh sebelum itu,
pendidikan nilai lahir bersamaan dengan risalarak@m yang dimuali dari Nabi Adam.
Pada tataran praksisnya, dari masa ke masa peanidilai diberbagai belahan dunia dan

negara mengalami pasang surut.

Isu tentang nilai muncul kembali di panggung pebatiamanusia pada masa
perang dingin (1945-1989). Menurut Supriadi (Mulga2004:ii)) selama perang dingin
Isu-isu tentang nilai, moral, etika, kehidupan guglestarian lingkungan sangat menonjol.
Pada era ini pula, studi tentapglemologi (yang mengkhususkan diri pada asal-usul
hakekat) dan dimensi perdamaian serta cara-caraipt@kannya sangat populer. Orang

pun menjadi sangat sensitif terhadap isu-isu apgpng bermuatan nilai.

Sekarang penyelidikan tentang apa yang dinilai miandan apa yang harus dinilai,
telah menimbulkan perhatian baru. Penyelidikan reeag teori umum tentang nilai
tersebut; asal, watak, klasifikasi dan tempat hdadunia terbit secara teratur, dalam surat
kabar umum, dan penerbitan ilmigktik (penyelidikan tentang nilai dalam tingkah laku
manusia) damstetik(penyelidikan tentang nilai dalam seni) merupa#taa bidang besar
yang berhubungan dengan nilai (Titus, Smith, Nol®84:120).

Di Indonesia sendiri, lahirnya pendidikan nilaihakakhir ini dibidani oleh

kegagalan pola pendidikan modern yang tidak memb&edamaian dan perbaikan
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terhadap peradaban manusia. Hegemoni peradabanyBaradidominasi oleh pandangan
hidup saintifik(scientific world view)selain mengakibatkan dampak positif (dibidang sain
dan teknologi), juga mengakibatkan dampak negatiiadap manusia. Dampak negatif
tersebut menjalar juga terhadap bidang ilmiah denggbat, khususnya dalam bidang
epistemologi. Hal itu berawal dari para pemikir gaéa yang mencoba mengubah
peradaban manusia. Salah satunya, Rene Descaf&3 K1) sebagaicon Barat, yang
menyandang gelar “bapak filsafat modern” dengansgui“Aku berfikir, maka Aku ada”

(cogito ergo sumperhasil menggiring peradaban manusia sebagaidjgénasio.

Pendidikan era modern tersebut, yang lebih mebgilatkan pada pendidikan
bebas nilai (value free) telah memporak-porandakan nilai-nilai luhur kensaan.
Perubahan masyarakat akibat perkembangan IPTEK eveandampak yang besar pada
budaya, nilai dan agama (Susanto, 1998:109). Dgmasgelombang globalisasi
mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai dandierya degradasi moral pada peserta
didik. Keluarga dan sekolah akhir-akhir ini kebakyma tidak dapat berperan sepenuhnya
dalam pembinaan moral, sehingga pembinaan moralisia&i lembaga formal non-
formal, dan in-formal) merupakan sesuatu yang tliak ditawar-tawar lagi.

Nilai paling dasariyah adalah nilai yang membuéga kidup, dan itu disebut nilai
kehidupan (living values). Dalam filsafat aksiologi, nilai memiliki dua alirantama,;
pertamaobjektivisme keduasubjektivisme. Aliran objektivisme memandang bamaai
ada dengan sendirinya, tanpa manusia menilainyaligek. Nilai ada dan melekat pada
benda, atau materi. Sedangkan aliran subjektivisramandang bahwa nilai ada karena
manusia menilainya.

Secara yuridis, Pendidikan Nilai di Indonesia datlan pada: 1) Pasal 1 ayat 2
UUSPN 2003, Pendidikan nasional adalah pendidikamgyberdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman; 2) Pasal 3 UUSPN 2003, Pendidikan nasional
berfungs mengembangkan kemampuan caembentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehiupangsa,bertujuan untuk
berkembangnyaotens peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertaamggung jawapdan 3) Pasal 4 ayat
3 UUSPN 2003), Pendidikan adalahoses pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sepanjang hayat.



Berdasarkan aspek yuridis tersebut, dapat disinapulBahwa pendidikan nilai
adalah nilai pendidikan, dengan nilai kehidupanhdiermakna. Maka pendidikan nilai di
Indonesia meliputi: 1Pembinaan watak kepribadian WNI dan kehidupan bangsa; 2)
Kecerdasan intelektual-emosional-spritual dan sosial; dan 3) Kemampuan partisipatif

praksis-fungsional.

2. Relevansi pendidikan Nilai terhadap Pengembangan 90 Peserta Didik yang
berkualitas

Bagaimana relevansi Pendidikan Nilai terhadap pabgegan SDM peserta didik
yang berkualitas ? Berbicara sumber daya manu&i]$eserta didik, sesungguhnya
berbicara tentang pendidikan, karena dimana adausrendisitulah ada pendidikan.
Secara etimologi pendidikan berasal dari kata kdigiang berarti "pemeliharaan” atau
"latihan”. Dalam Bahasa Inggriseducation (pendidikan) berasal dari kataducate
(mendidik), artinya memberi peningkat&o elicit, to give rise tojdan mengembangkan
(to evolve, to developpPalam pengertian yang sempetjucationatau pendidikan berarti
perbuatan atau proses perbuatan untuk memperotgjefaduan (MC Loeod, dalam Syah,
2004:10).

Pendidikan pada dasarnya sebagai usaha untuk ntemmgatan eksistensi
kemanusiaannya (memanusiakan manusia). Secarantéogii pendidikan dalarKamus
Besar Bahasa Indones{d991:232) ialah proses perubahan sikap dan atageseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakarsimanalalui upaya pengajaran
dan pelatihan. Definisi tersebut merupakan defipemdidikan dalam arti sempit, sebab
hanya dibatasi pada pengajaran dan pelatihan.y&stproses pendidikan terjadi dari orang
dewasa terhadap orang muda yang belum dewasa.

Adapun pendidikan dalam arti luas tidak hanya mlemgaantara hubungan
pendidik (guru) dan peserta didik (murid), tetapenoakup dalam wilayah yang luas,
seperti peserta didik dengan dirinya sendiri, lungkan, kebudayaan dan seluruh
komponen yang ikut membelajarkan dirinya. Secareskiusional, dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untelwujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sec&td enengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keteiidanpyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN No. 20 Tab08)2



Berdasarkan definisi tersebut, tersirat bahwa getianusia memiliki potensi yang
mengandung nilai-nilai kebaikan, dan pendidikan upakan upaya untuk megaktitkan
potensi-potensi tersebut. Dengan demikian, penaidikmerupakan alat untuk
melestarikan/memelihara dan mengembangkan nilai-aiélsar kemanusiaan.

DalamEncyclopedia Britannicaikatakan bahwaralue is determination or quality
of an object which involves any sort or appreciatior interest Artinya: “Nilai adalah
suatu penetapan, atau suatu kualitas objek yangyanghkut segala jenis apresiasi atau
minat” (Muhaimin, 1993:190). Mulyana (2004:11) mefidisikan nilai adalah keyakinan
dalam menentukan pilihan.

Phenix (1964:45) memandang bahwa pendidikan nitiladn suatu program
pendidikan yang diselenggarakan secara sistemains ptogramatis untuk membina
makna-makna esensial pada diri manusia. Sehinggmusia (anak didil dapat
menghayati esensi dari suatu materi yang diterimabykan hanya sebatas menangkap
informasi.

Definisi di atas memiliki kesamaan dengan konsemjggkan umum. Alberty and
Alberty (1965:205) memahami bahwa pendidikan umwhihl menekankan kepada
persoalan nilai, sikap, pemahaman, dan keteramyp#lag perlu dimiliki oleh setiap warga
negara yang menjunjung demokrasi.

Adanya kecenderungan saintisme dan teknologisnme} iyeakin besar dalam dunia
pendidikan Indonesia, saat ini mulai dirasakan gabauatu keadaan yang kurang
menguntungkan. Orang-orang Yyang berkecimpung dathmia pendidikan mulai
menyadari bahwa dunia pendidikan di Indonesia selanmebih merupakan suatu ‘pabrik’
yang memproduksi orang-orang yang hanya tahu ak@s slan teknologi semata-mata,
kurang melahirkan orang yang ‘berbudaya’ dan ‘béawgSardy,1985:1).

Orang yang ‘berbudaya’ da ‘berwatak’ itu adalahngrayang tertanam dalam
dirinya nilai-nilai kemanusiaan luhur dan integiatlilai-nilai luhur manusia yang tercecer
pada beberapa aspek kehidupan sebaiknya diintegnasnelalui strategi tertetu yang
sesuai dengan situasi dan kondisi wilayah pendidika

Dari hasil penelitianThe International Bacheloreate Organization (IB®pgdan
administarasi internasional yang berpusat di Swanred, berkesimpulan bhwa pada tahun
2005, di negara Indonesia sangat sedikit sekalolabkyang diakui mutunya. Untuk
kategori thePrimarry Years Programm (3-12 thyakni dari 169.147 SD dan MI hanya 8
sekolah yang masuk daftar IBOhe Middle Years (12-16 tldari 32.322 SMP dan MTS
hanya ada 7 sekolah yang masuk data IBia& diploma program (16-19 tlyang diakui

dari 2.396 SMA dan MA hanya 1 yang terdaftar di IBO
7



Berdasarkan data tersebut, bisa disimpulkan bakwdigikan Indonesia tertinggal
jauh dalam kompetisi global. Disamping itu, berdkaa analisis sejumlah ahli pendidikan
bahwa kegagalan pendidikan di Indonesia disebakkagna pendidikan Indonesia tidak
seimbang, pendidikan di Indonesia hanya menonjadisprek kecerdasan intelektual, aspek
kognitif yang kering akan nilai, dan menghiraukaspek emosioanl-spiritual. Untuk
mencapai tujuan pendidikan yaitu "memanusiawikamuse” pada dasarnya diperlukan
keseimbangan perkembangan pendidikan, yang melgagek kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual.

Pada diri manusia terdapat empat unsur/lapisan iyemgpakan satu kesatuan yang
berinterdefendensi yaitu : Fisikal (bagian terlyang bisa dindra/rupa/badan); Emosional,
Mental/pikiran; dan Hati Nurani (unsur terdalam d@mpenting yang harus menjadi
sasaran pendidikan). Mayoritas manusia hidup d#éaanan hewaniah yaitu dikendalikan
oleh unsur yang pertama dan kedua yaitu pisikaledaasional. Kita dapat menyaksikan
berbagai kejadian yang menimpa bangsa ini (demasispenjarahan, tawuran, kekerasan,
pembunuhan, perkelahian, korupsi, rekayasa hukekayasa politik, dsb.) yang dilakukan
oleh bangsa kita sendiri, ini merupakan dorongavehné&h yang tidak bleh dibiarkan.

Maka Pendidikan Nilai sangat relevan untuk menghkata manusia agar dapat
hidup dalam tataran insaniah, dimana prilakunyalsealiorganisasikan dengan kendali
mental/pikiran dan hati nurani. Pendidikan NildaniNurani {alues of being sebagai
upaya pembinaan terhadap nilai yang ada pada dinusia kemudian berkembang
menjadi prilaku serta cara kita memperlakukan ofaimg Nilai nurani meliputi: kejujuran,
keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensiplth, tahu batas, kemurnian, dan
kesesuaian.

Dengan demikian Pendidikan Nilai harus menjadi ¢orésari) dari pendidikan itu
sendiri, bahkan Phillips Combs menyatakealue education or not altidak perlu ada
pendidikan kalau tidak ada pendidikan nilai. Dendgandidikan Nilai diharapkan lahir
SDM peserta didik yang berkualitas, yaitu manusiagyberakhlak mulia, yang memiliki
ketajaman hati nurani, yang hidupnya dikendalikdeh okekuatan hati nurani dalam

mengendalikan unsur mental/pikiran, emosional dakalnya.

3. Arah, Program, dan Tujuan Pendidikan Nilai di Sekokh

Ke mana arah, apa tujuan, dan begaimana progradidiemn nilai di sekolah ?
Arah pendidikan nilai adalah sesuai dengan sagaeadidikan umum pada umumnya,
yaitu untuk membentuk manusia utuh mulai dari bhgijta, usia anak sekolah, remaja,

sampai dewasa. Pembentukan kepribadian, idealny@dpryang manusiawi harus
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bertahap mulai dari bayi sampai dewasa dan bedk®iinngan sepanjang hayat
(Sumaatmadja 2002:121). Dengan kata lain pendidikkn juga harus bisa diterapkan
dalam berbagai wilayah pendidikan vyaitu pendidikia@luarga, persekolahan, dan
masyarakat. Di era globalisasi sebagai era ketaigtlgn ini, moral manusia semakin
rusak, perilaku manusia tidak beradab, dan kondmssyarakat mencekam dan
menakutkan. Dari kondisi tersebut timbul kekhaveatirterhadap generasi kehidupan
manusia, khususnya dalam pembentukan kepribadel araka pendidikan nilai menjadi
win win solutionbagi pembentukan generasi yang baik untuk masaaitesmng.

Tujuan pendidikan nilai adalalhuman beingsejalan dengan hakikat tujuan
pendidikan, yaitu memanusiakan manusia muda (Nyakara). Pendidikan nilai
bertujuan membantu peserta didik untuk bertumbuh likerkembang menjadi menjadi
pribadi-pribadi yang lebih bermanusiawi (semakieriph” sebagai manusia), berguna dan
berpengaruh di dalam masyarakatnya, yang bertaggguvab dan bersifat proaktif dan
koopreatif, pribadi cerdas, berkeahlian, tapi tétamanis.

Bagaimana program pendidikan nilai di sekolah ? &sanini, program pendidikan
nilai seolah tercerai dari induknya. Program peikdia nilai dianggap mata-pelajaran
khusus (speccial matter yang bersinggungan dengan agama, sosial, filsafat
humaniora. Padahal dalam pandangan Islam, nilamgonupakancore (inti) dari setiap
materi pelajaran, dan nilai harus bisa mewarn&iatgip seluruh komponen, lingkungan,
program, atau aktivitas persekolahan. Hal ini agjadlengan konsep Islam yakgffah,
universal,dan menjadi rahmat bagi kehidupan dunghatanlilalamin).

Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Islahurt 1977 menghasilkan
rumusan bahwa pendidikan Islam tidak lagi beragmgajaran teologik atau Al-Quran,
hadis, figih, tetapi memberi arti pendidikan di semcabang ilmu pengetahuan yang
diajarkan dari sudut pandangan Islam (Asyraf, 188®6). Hal itu didasarkan pada
pengertian Islam itu sendiri yang bersifat universBAR. Gibb (Djumransjah, 2005:15)
mendefinisikan Islam is indeed much more than a system of theplibgy a complete
civilization (Islam tidak hanya sekedar sistem teologi, tetajgiaj mencakup semua
peradaban manusia). Di sinilah letak keleluasaadidiéan nilai (Islam) yang wilayahnya
tidak hanya mencakup unsur materi dan duniawi i@igp unsuimateri danukhrowi

Pada kenyataannya, sering dijumpai kerancuan datanggunaan istilah
“pendidikan Islam”. Bila kita menyebut Pendidikaslam, konotasinya sering dibatasi
pada “Pendidikan Agama Islam”. Padahal, bila dkaait pada lembaga formal atau non-
formal, Pendidikan Agama Islam hanya terbatas jpadkeng-bidang studi Agama, seperti;

Tauhid, Figih, Tarikh Nabi, Al-Quran, Hadis (Achma2005:28).
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Pada tataran praksisnya, transformasi nilai-nilarahdari pendidik kepada peserta
didik harus berdasarkan rujukan yang jelas, temgin bisa dipertanggung jawabkan.
Rujukan nilai moral tersebut tidak cukup berdasarkpada nilai-nilai moral
kemasyarakatan (nilai-nilai insaniyah), tetapi sanblemperhatikan pula nilai-nilai dunia
metafisika, atau nilai-nilai transendetal, yangadalistilah Imanuel Kant dikenal dengan
istilah “ilusi transenden”(a transcendental illution Nilai-nilai transendental tersebut
dalam konteks agama kita, yakni sumber ajaran Iskampa nilai-nilai ilahiyah.

Perpaduan dua rujukan moral antara nilai-nilai nhsgh (berwujud ilmu) dengan
nilai-nilai ilahiyah (berwujud agama), akan menghkas kekuatan besghigh explosive)
dalam membangun kualitas pembinaan moral manugsdu& rujukan tersebut memiliki
perbandingan sebagai berikut:

FUNGSI DAN PERAN AGAMA (PERBANDINGAN DENGAN ILMU)
ILMU (NILAI INSANIYAH) AGAMA (NILAI ILAHIYAH)

1. Mempercepat anda sampai ke tujuanl. Menentukan arah yang dituju

2. Menyesuaikan  manusia dengar2. Menyesuaikan dengan jati dirinya
lingkungannya
3. Hiasan lahir 3. Hiasan batin
4. Memberikan kekuatan dan menerapgi. Memberi harapan dan dorongan bagi
jalan Jiwa
5. Menjawab pertanyaan yang dimulab. Menjawab pertanyaan yang dimulai
dengan bagaimana dengan mengapa
6. Tidak jarang mengeruhkan pikiran6. Selalu menenangkan jiwa pemiliknya

pemiliknya yang tulus.

Pendidikan nilai, memiliki tujuan untuk menjadikpaserta didik sebagai manusia
utuh, manusia sempurn@nsan kamil). Tercapainya kesempurnaan ditunjukkan oleh
terbentuknya pribadi yangerakhlak al-karimah Pribadi yang berakhlak adalah pribadi
yang memiliki kemampuan untuk mengelola hidupnyauae dengan nilai-nilai (baik
llahiyah maupun Insaniyah). Kemampuan seperti da pada kekuatan pribadi dalam
melaksanakan ikhtialazkiyat al-nafsmelalui riyadhah dan mujahadah sehingga terjadi
internalisasi nilai. Segala usaha yang bertujuaimkumembina pribadi mesti diarahkan,
agar peserta didik mempunyai kepekaan dan pengiraydts nilai-nilai. Usaha-usaha

seperti ini disebut pendidikan nilai.
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Pendidikan nilai tidak semata-mata menempatkatersisnilai sebagai bahan
konsultasi dalam merumuskan tujuan pendidikanpigt@ga menjadi acuan dalam sistem,
dan strategi pendidikan. Selanjutnya, pada tatamaerasional, pendidikan nilai perlu
dilaksanakan dengan format-format yang baru (infjyatalaupun tidak selalu bersifat
formal dan kurikuler. Nilai bukan hanya sebatas doeong kerja intelektual dalam
menentukan sikap, atau hasrat untuk memenuhi keantwauh dari itu, nilai berfungsi
membimbing serta membina manusia agar memiliki Ipetterti yang luhur, dan mampu

menemukan eksistensi diri untuk mewujudkan tujudaofyang sesungguhnya.

4. Pendekatan, Metode, Strategi dan Teknik Pembelajara Nilai di Sekolah yang
Efektif

Bagaimana pendekatan, metode, strategi dan telamibelajaran nilai di sekolah
yang efektif ? Ada beberapa pendekatan dalam ppmsegalihan nila{transfer of values
dari pendidik kepada peserta didik, antara lain:

1. Melalui pendekatan emosional; pendidik berusahagaiditkan ranah afektif peserta
didik, karena setiap anak yang lahir kedunia menabavat-sifat positif (Tuhan).
Setelah ranah afektif peserta didik aktif, pendiddeu menyampaikan ajaran-ajaran
moral, dalam konidisi ini peserta didik siap memeemateri dan akan berbekas pada
jiwanya.

2. Membina perlilaku positif siswa yang dilakukan sacherulang-ulang. Perilaku yang
diualang-ulang repetition), makin lama makin tertanam secara dalam, menjadi
kebiasaan, menjadi sifat/karakter dan akhirnya atknpagian dari kepribadian.
Agustian(Pikiran rakyat, 17/4/2008mengatakan sesuatu yang terus-menrus diulang-
ulang akan menghasilkan perubahan karakter yangbiasa. Hal ini seperti yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Jepanggandemudaya Taisho dan
membacakan nilai-nilai perusahaan setiap apel pégfiode seperti ini juga diterapkan

di lingkungan TNI lewat Sumpah Prajurit atau Saytaga.

Transformasi dan penanaman nilai disampaikan kepedarta didik secara pasti,
kontinyu, pelan-pelan, sedikit demi sedikit, dalacansa kebersamaan dan kekeluargaan.
Daisaku lkeda (Prsedien lkeda Jepang) pernah bertatulailah dari sesuatu yang
sederhana, mudah dipahamami, dan memburiient just a little, because everything
determinant by that”.Transformasi nilai tersebut akan membentuk sKabiasaan dan

kepribadian.
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Dewasa ini sumber kegelisahan dan penyakit oranglemo berawal dari
pengetahun yang satu tercerai dari pengetahuan lganglmu tercerai dari moral, ilmu
tercerai dari seni, moral tercerai dari seni daerssnya. Sebab, pengetahuan yang tidak
utuh, akan menghasilkan manusia yang tidak utub. puihtuk mewujudkan hal tersebut

diperlukan metode khusus agar tercapai sesuai defagey diharapkan.

Secara garis besar, pembelajaran nilai dipersekolathapat diaktualisasikan

melalui metode berikut:

(1) Metode Dogmatik metode untuk mengajarakn nilai kepada pesert& diehgan
jalan menyajikan keseluruhan nilai-nilai yang haditerima oleh peserta didik apa

adanya, tanpa mempersoalkan hakikatnya.

(2) Metode Deduktif; adalah proses berfikir dari yang umum ke yangskBuDengan
kata lain, nilai diajarkan dan diuraikan berang#fati seperangkat kode etik nilai

unk dipahami oleh peserta didik.

(3) Metode Induktif: adalah proses berfikir dari yang khusus ke yangra. Artinya,
nilai diajarkan kepada siswa bermula dari sejunkabus-kasus yang terjadi di

masyarakat, kemudian ditarik dan diambil kesimpiuoyan

(4) Penggabungan metode Induktif dan deduktif Perolehan ilmu pengetahuan, tidak
akan terlepas dari proses berfikir deduktif danukid. Penggabungan metode
berfikir deduktif dan induktif akan membentuk preskeerfikir yang kuat, dan
berusaha agar kebenaran dapat dicapai seoptimakinunPenggabungan kedua
metode ini memiliki kesamaan dengan Metode subjeskiie dan objektivisme.
Dalam hal ini subjektivisme dapat lahir dari pemaki filsafat (segudang konsep,
teori), sedangkan objektivisme ditempuh melalui uilrpengetahuan (realitas).
Edmund Husserl (Sumaryono:1994) sebagai pendmaralienomenologi modern
mengatakan "kebenaran hakiki kan tercapai meladuitkinasi subjektivisme total
dan objektivisme total’. Dengan kata lain, kebenadapat ditempuh melalui

unifikasi pemikiran para filosof dan ilmuan.

Pada tataran praksisnya, pembinaan moral pesaiia lahrus memiliki rujukan
yang jelas, teruji, dan bisa dipertanggung jawabkarjukan moral tersebut tidak cukup
berdasarkan pada nilai-nilai moral kemasyarakatalai{nilai insaniyah), tetapi harus
memperhatikan pula nilai-nilai dunia metafisikaawahilai-nilai transendetal, yang dalam

istilah Imanuel Kant dikenal dengan istilah “ilusinsenden’{a transcendental illution
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Nilai-nilai transendental tersebut dalam kontekanag kita, yakni sumber ajaran Islam

berupa nilai-nilai ilahiyah.

Strategi dan teknik pendidikan nilai di sekolah yafektif dapat dilakukan para
pendidik (guru) dengan langkah-langkah berikut:

1. Penataan fisik sekolah dan kelas yang kondusttiku keberlangsungan belajar-

mengajar.

N

. Adanya pembinaan keagamaan bagi guru/pendidif yarpola dan terprogram, ada

pelatihan bagi guru tentang metoda memasukanmeédlui bidang studi.

w

. Penataan dan peningkatan kualitas kegiatanegkstikuler keagamaan di sekolah

4. Meningkatkan rasa tanggungjawab, disiplin, ked@aan, persatuan dan
kerjasamadalam menjalankan aktivitas persekolalgarta menjalin  hubungan

harmonis dengan sekolah atau lembaga lain.

ol

. Guru tampil sebagai sosok yang cerdas secagkehknial (IQ), Emosional (EQ) dan
Spriritual (SQ)

[o2]

. Di antara guru lahirnya kebiasaan untuk berdiskpeningkatan wawasan (insight),

informasi tentang ilmu umum dan agama di lingkunigenpat guru bekerja

\l

. Istigomah untuk beramal saleh, dan memberikégldadanan kepada para siswa.

(o]

. Mebudayakan ucapan salam di lingkungan sekalah,lantunan ayat-ayat Al-Quran
melalui radio atau pengeras suara sebelum pelajiamarali.

9. Adanya program BP/BK yang berbasis nilai-nikinkanan dan ketagwaan.

Disamping itu, untuk mewujudkan masyarakat sekghaiy beradab, berbudi, menjunjung
tinggi nilai, harus didukung oleh budaya lingkungs@kolah) yang berbasis nilai.

Adapun teknik untuk mewujudkan budaya sekolah [ssbailai melalui tahapan
berikut:

a. Adanya kesadaran bersama akan pentingnya nilaadkes bersama itu mencakup
semua pihak; kepala sekolah, guru, karyawan, [@edetik, orang tua, dan masyarakat
sekitar).

b. Adanya komitmen, penghayatan, dan aktualisasi yéag dilakukan secara bersama-
sama di lingkungan sekolah.

c. Memiliki sistem evaluasi yang dapat diandalkangerupa mingguan, bulanan, dan
tahunan) untuk meningkatkan kualitas budaya sekiodahasis nilai. Di samping itu,
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evaluasi juga sebagai sarana untuk melahirkandieléaiovatif dengan menggali teknik
baru yang sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah

Adapun langkah-langkah membangun sekolah yang lsiingskbagai berikut;
. Memahami kondisi permasalahan sekolah dan masyamaleagetahui penyebabnya,
dan menciptakan solusi untuk membangudaya sekolah
. Untuk membangun sekolah diperlukan: (1)Adanya péalbe untuk meningkatkan
kualitas guru, adanya kesamaan visi misi dalam atisesikan pendidikan. (2) Pada
tataran praksisnya, harus ada komitmen bersama j@amgnuskan secara jelas,
sederhana dan operasional. Di samping itu bentoktkeen juga bisa dievaluasi untuk
melahirkan komitmen baru yang lebih sesuai denigglkingan sekolah.
. Memiliki orientasi khusus, yakni: Terbentuknya byalasekolah berbasis nilai, setiap
orang yang ada dilingkungan sekolah mampu meredapi menghayati nilai-nilai
kehidupan, terciptanya pola kehidupan di lingkung@kolah yang berkualitas.
. Adanya tindak lanjut sebagai langkah untuk: (1) bdptakan pembaharuan dan
peneguhan, (2) menjaring keterlibatan orang tua masyarakat, agar orang yang
berada diluar sekolah sekalipun ada rasa memildgnge of belonging)(3)
terbentuknya bimbingan yang berkelanjutan, (4alierkominukasi yang positif, (5)

terbentuknyaip date soft skidlan keterampilan hidup.

. Model dan Pola Evaluasi/Penilaian Pendidikan Niladi Sekolah

Bagaimanakah model dan pola evaluasi/penilaianigiaad nilai di sekolah ?
Model dan pola evaluasi terhadap pendidikan nilae#olah mencakup tiga ranah:
a. Ranah Kognitif.

Evaluasi pada ranah kognitif berkenaan dengan heki|ar intelektual yang terdiri
dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, setisisaiaalam hal ini, pendidik
mengevaluasi peserta didiknya yang mencakup; pamgab, pemahaman, dan

analisis mereka terhadap materi pelajaran.
b. Ranah Afektif

Evaluasi pada ranah afektif berkenaan dengan mpeaan (eceiving/attending:
emoting & feeling jawaban atau respon siswa terhadap situasi dadis ketika
proses pembelajaran dan pengajaran berlangsesgopding:minding valuing:

spiritualizing/taking role, dan organizing:takinggition

c. Ranah Psikomotor
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Sedangkan evaluasi dalam bentuk ranah psikomotkni y@encakup gerakan

refleks, keterampilan gerakan dasar, dan kemampetseptual.

Secara faktual, bentuk penilaian pendidikan harimmasih pincang dalam pola
mengembangkan potensi peserta didik. Penilaiaadeghpeserta didik hanya ditinjau dari
satu asfek saja yaitu asfek kognitif. Hal itu tétbdlengan adanya standar kelulusan yang
diberlakukan pada Ujian Nasional (UN) yang hanyauje pada asfek kognitif semata.

Contoh format sederhana tentang penilaian pendidiiai yang mencakup ranah
kognitif, apektif, dan psikomotor. Misalnya matg@elajaran agama tentang zakat, maka

format penilaiannya sebagai berikut:

No | Perilaku Siswa di Sekolah

Pengetahuan, Penerimaan dan respon | Sikap, perilaku, dan
pemahaman, dan siswa (apektif) ketremapilan siswa
analisis siswa (psikomotor)
(kognitif)

1 | Siswa mengetahui | Siswa Mampu membedakan,
definisi zakat menerima/menolak/ mengklasifikasikan konsep

mengkritisi konsep zakat| zakat berikut pembagiannya.

& pembagiannya

2 | Siswa memahami | Sadar/ tidak sadar akan | Mengeluarkan/tidak
manfaat zakat arti persaudaraan, tolong mengelurkan zakat kepada
menolong orang-orang yang berhak

menerimanya

6. Format dan Isian Panduan Workshop: Membangun Karaker Bangsa Melalui

Pendidikan Nilai (lihat pada kertas kerja khusus)
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